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ABSTRACT 

Collaborative skills are very important competencies for students 

in the 21st century, which play a role in equipping them to work 

together in teams, communicate effectively, and face the 

challenges of social life and the world of work. Cooperative 

learning using the Teams Games Tournament (TGT) model is one 

approach that can improve students' collaborative skills. This 

study aims to examine the effectiveness of implementing the TGT 

model in improving collaborative skills in the subject of Islamic 

Cultural History (SKI) in class X B MAN Sidenreng Rappang. 

The approach used is qualitative with a case study type of 

research, involving observation, interviews, and documentation. 

The results of the study indicate that the implementation of the 

TGT model can improve students' collaborative skills, including 

communication, cooperation, and empathy. This model creates 

an interactive and enjoyable learning atmosphere, encouraging 

students to be more active in discussing, sharing ideas, and 

working together in groups. In addition, the implementation of 

TGT also strengthens social values, such as respecting 

differences, which are very important in building positive 

character in students. These findings suggest that the TGT model 

is effective in creating an inclusive learning environment and can 

be implemented to improve the quality of classroom learning, as 

well as prepare students for future social and academic 

challenges. 

 

ABSTRAK 

Keterampilan kolaboratif merupakan kompetensi yang sangat 

penting bagi peserta didik di era abad ke-21, yang berperan 

dalam membekali mereka untuk bekerja sama dalam tim, 

berkomunikasi efektif, dan menghadapi tantangan kehidupan 

sosial serta dunia kerja. Pembelajaran kooperatif model Teams 

Games Tournament (TGT) merupakan salah satu pendekatan 

yang dapat meningkatkan keterampilan kolaboratif peserta didik. 
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Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengkaji efektivitas 
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dalam meningkatkan keterampilan kolaboratif pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di kelas X B MAN 

Sidenreng Rappang. Pendekatan yang digunakan adalah 

kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus, yang melibatkan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model TGT dapat meningkatkan 

keterampilan kolaboratif peserta didik, termasuk komunikasi, 

kerja sama, dan empati. Model ini menciptakan suasana belajar 

yang interaktif dan menyenangkan, mendorong peserta didik 

untuk lebih aktif berdiskusi, berbagi ide, dan bekerja sama dalam 

kelompok. Selain itu, penerapan TGT juga memperkuat nilai-

nilai sosial, seperti menghargai perbedaan, yang sangat penting 

dalam membangun karakter positif peserta didik. Temuan ini 

menunjukkan bahwa model TGT efektif dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif dan dapat diimplementasikan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, serta 

mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan sosial dan 

akademik di masa depan. 

 

 

PENDAHULUAN 

Keterampilan kolaboratif merupakan salah satu kompetensi yang sangat penting bagi 

peserta didik di era modern. Seiring dengan berkembangnya kebutuhan dunia kerja dan 
kehidupan bermasyarakat, keterampilan bekerja sama dalam tim, mendengarkan, menghargai 

pendapat orang lain, dan berkomunikasi dengan efektif menjadi bekal yang harus dikuasai 

peserta didik sejak dini. Dalam lingkungan pendidikan, keterampilan ini tidak hanya 

meningkatkan keberhasilan akademik, tetapi juga membantu peserta didik dalam membangun 

sikap sosial yang positif dan empati terhadap orang lain. Di sinilah peran pendidik menjadi 

penting dalam menciptakan metode pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan 

kolaboratif peserta didik secara optimal. 

Pembelajaran kooperatif merupakan pendekatan yang menekankan pada kerja sama 

dan kolaborasi antara peserta didik untuk mencapai tujuan belajar yang optimal. Salah satu 

model pembelajaran kooperatif yang terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan 

Peserta didik adalah model Teams Games Tournament (TGT). Model TGT memanfaatkan 

permainan yang kompetitif di antara kelompok-kelompok peserta didik, yang diharapkan 

dapat meningkatkan motivasi, pemahaman, dan keterampilan kolaboratif. Pembelajaran ini 

sangat relevan untuk diterapkan pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di 

MAN Sidenreng Rappang, khususnya di kelas X, di mana materi pembelajarannya 

mengandung nilai-nilai sejarah dan sosial yang mengedepankan pemahaman kolektif dan 

kolaborasi (Slavin, 2010). 

Keterampilan kolaboratif adalah salah satu dari keterampilan esensial abad ke-21, 

yang juga dikenal dengan istilah 21st-century skills. Keterampilan ini sangat diperlukan di 

lingkungan sosial dan profesional modern, di mana kemampuan bekerja sama, komunikasi 

efektif, serta kerja tim menjadi dasar bagi kesuksesan individu dalam menghadapi tantangan 

di masa depan (Wijayanti, 2018). Dalam konteks pembelajaran di kelas, keterampilan 
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kolaboratif membantu Peserta didik saling berbagi peran, tanggung jawab, serta 

berkomunikasi dalam memecahkan masalah. Namun, metode pembelajaran tradisional yang 

cenderung individualistik sering kali tidak mengakomodasi kebutuhan ini, sehingga Peserta 

didik kehilangan kesempatan untuk melatih keterampilan kolaboratifnya secara maksimal 

(Johnson & Johnson, 2009). 

Kondisi di MAN Sidenreng Rappang menunjukkan bahwa Peserta didik kelas X 

masih menunjukkan kesulitan dalam bekerja sama, khususnya dalam mata pelajaran SKI 

yang memerlukan pemahaman mendalam melalui diskusi kelompok. Beberapa Peserta didik 

merasa kurang terbiasa bekerja dalam tim, dan mereka cenderung mengalami kesulitan dalam 

berbagi peran serta memahami tanggung jawab masing-masing anggota dalam kelompok. 

Selain itu, keterampilan komunikasi yang rendah juga menghambat mereka untuk 

berkolaborasi secara efektif. Hal ini mengindikasikan perlunya pendekatan pembelajaran 

yang mendorong kolaborasi secara aktif dan mengatasi hambatan-hambatan tersebut (Mills & 

Durden, 2010). 

Model pembelajaran TGT dirancang untuk mengatasi tantangan ini. Model TGT 

bukan hanya menekankan pada aspek akademik, tetapi juga pada keterampilan sosial dan 

interpersonal Peserta didik. Melalui pendekatan permainan kompetitif, Peserta didik 

termotivasi untuk berkolaborasi secara aktif, saling membantu, dan saling mendukung untuk 

mencapai tujuan kelompoknya. Dengan cara ini, Peserta didik tidak hanya mempelajari 

materi SKI tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial yang penting. Slavin (2015) 

menyatakan bahwa model TGT efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang interaktif 

dan menyenangkan, serta mendorong keterlibatan aktif Peserta didik dalam pembelajaran. 

Implementasi model TGT di MAN Sidenreng Rappang diharapkan dapat memberikan 

dampak positif terhadap keterampilan kolaboratif Peserta didik. Model ini dirancang dengan 

tahapan yang meliputi pengelompokan, turnamen, dan penghargaan kelompok, yang mana 

setiap tahapan didesain untuk memperkuat interaksi sosial dan rasa saling ketergantungan 

positif antar Peserta didik dalam mencapai keberhasilan kelompok. Melalui interaksi ini, 

Peserta didik dapat belajar bekerja sama, berkomunikasi, serta mengembangkan empati 

terhadap anggota kelompok lainnya (Johnson & Johnson, 2015). Dengan demikian, model 

TGT memiliki potensi untuk meningkatkan keterampilan kolaboratif yang dibutuhkan Peserta 

didik dalam memahami dan mendalami materi SKI. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model TGT efektif dalam 

meningkatkan berbagai aspek keterampilan sosial dan akademik Peserta didik. Penelitian 

yang dilakukan oleh Wijayanti (2018) menemukan bahwa penerapan TGT pada mata 

pelajaran sosial di tingkat sekolah menengah berhasil meningkatkan keterampilan kolaboratif 

serta motivasi belajar Peserta didik. Hasil ini relevan untuk diaplikasikan pada mata pelajaran 

SKI, di mana kolaborasi dan diskusi mendalam dibutuhkan untuk mempelajari nilai-nilai 

historis yang terkandung dalam materi. Selain itu, penelitian oleh Herlina dan Yusuf (2019) 

mengungkapkan bahwa model TGT memberikan kesempatan bagi Peserta didik untuk 

memaksimalkan potensinya dalam belajar melalui kolaborasi dan komunikasi yang efektif 

dalam kelompok. 

Lebih jauh, keterampilan kolaboratif yang terbangun melalui model TGT tidak hanya 

bermanfaat bagi keberhasilan belajar di kelas, tetapi juga penting untuk membentuk karakter 

positif dan sikap toleransi antar Peserta didik. Model TGT menciptakan suasana belajar yang 

inklusif, di mana Peserta didik belajar menghargai perbedaan pendapat dan pandangan antar 

anggota kelompok. Dengan demikian, penerapan model TGT juga membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan harmonis, di mana setiap Peserta didik merasa dihargai 

dan memiliki kontribusi penting dalam kelompoknya (Mills & Durden, 2010). 
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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji efektivitas penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam meningkatkan keterampilan kolaboratif Peserta 

didik kelas X pada mata pelajaran SKI di MAN Sidenreng Rappang. Berdasarkan observasi 

awal, penerapan model ini diharapkan dapat memperbaiki masalah-masalah yang telah 

diidentifikasi, seperti rendahnya keterampilan kolaboratif dan kemampuan berkomunikasi di 

antara Peserta didik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru 

dan sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi untuk mengisi kekosongan metode 

pembelajaran kooperatif yang masih belum optimal diimplementasikan, khususnya di 

lingkungan sekolah madrasah. Temuan dari penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

sumbangan praktis bagi pendidik dalam memanfaatkan model TGT untuk memperkuat 

keterampilan kolaboratif Peserta didik. Diharapkan bahwa dengan penerapan TGT, Peserta 

didik di MAN Sidenreng Rappang dapat menjadi lebih aktif, mandiri, dan mampu bekerja 

sama dalam menyelesaikan tugas belajar secara efektif. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan untuk 

merencanakan, melaksanakan, dan mengaktifkan proses belajar mengajar. Model ini 

bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan, efektif, dan sesuai 

dengan tujuan pendidikan. Joyce dan Weil (2003) menjelaskan bahwa model pembelajaran 

dapat memberikan panduan yang spesifik kepada guru dalam memilih strategi dan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik serta tujuan pembelajaran. 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan motivasi, pemahaman konsep, 

dan hasil belajar peserta didik. 

Menurut Trianto (2007), model pembelajaran harus memperhatikan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor peserta didik sehingga dapat memfasilitasi proses belajar yang lebih 

holistik. Selain itu, model pembelajaran yang inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek 

atau berbasis masalah, semakin penting di era modern untuk mempersiapkan peserta didik 

menghadapi tantangan dunia nyata. 

Pembelajaran kooperatif adalah pendekatan mengajar yang berfokus pada kolaborasi 

antar peserta didik dalam kelompok kecil untuk menyelesaikan masalah atau mencapai tujuan 

bersama. Dalam pendekatan ini, setiap anggota kelompok saling bergantung satu sama lain 

untuk mencapai hasil belajar terbaik. Johnson & Johnson (1999) mengemukakan bahwa 

pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan keterampilan sosial, partisipasi peserta didik 

dalam proses pembelajaran, serta prestasi akademik. Dalam perannya, guru berfungsi lebih 

sebagai fasilitator yang memotivasi dan membimbing peserta didik selama kegiatan belajar. 

Kelebihan dari model pembelajaran kooperatif antara lain adalah meningkatkan 

interaksi sosial antar peserta didik, memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk saling 

membantu, dan memperkuat pemahaman konsep secara lebih menyenangkan dan bermakna 

(Slavin, 1995). Model ini juga memungkinkan peserta didik belajar dengan lebih efektif 

melalui dukungan dari teman sebaya yang memiliki gaya dan kecepatan belajar yang 

beragam. 
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Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) merupakan 

salah satu pendekatan dalam pembelajaran kooperatif yang mengkombinasikan pembelajaran 

tim dan turnamen permainan. Slavin (1995) menjelaskan bahwa TGT adalah model 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam kelompok kecil untuk saling membantu 

mencapai tujuan bersama. Dalam TGT, peserta didik dibagi ke dalam tim-tim heterogen 

berdasarkan kemampuan akademik, yang kemudian berpartisipasi dalam permainan dan 

turnamen akademik. Turnamen ini bertujuan untuk menambah motivasi dan kompetisi yang 

sehat antaranggota kelompok serta antar kelompok. 

Menurut Kurniasih, TGT adalah salah satu metode pembelajaran yang sederhana dan 

mudah diterapkan, di mana seluruh peserta didik dilibatkan secara aktif tanpa membedakan 

status. Model ini juga memberi kesempatan bagi peserta didik untuk berperan sebagai tutor 

sebaya serta mengandung elemen permainan yang menarik. 

Pembelajaran tipe TGT telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik, terutama pada keterampilan berpikir kritis, kemampuan sosial, dan rasa tanggung 

jawab. Setiadi (2011) menambahkan bahwa melalui TGT, peserta didik dapat lebih terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran dan lebih mampu menerapkan konsep yang telah dipelajari. 

Selain itu, TGT juga menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik karena mereka dapat 

berpartisipasi dalam kompetisi dengan cara yang menyenangkan dan mendidik. 

 

Keterampilan Kolaboratif 

Keterampilan kolaboratif adalah kemampuan yang sangat penting dalam pendidikan 

modern, di mana kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain dalam suatu tim sangat 

dihargai. Dalam konteks pembelajaran, keterampilan ini memungkinkan peserta didik untuk 

saling berbagi ide, menghargai perspektif yang berbeda, dan menyatukan kemampuan mereka 

dalam mencapai tujuan bersama. Keterampilan kolaboratif tidak hanya terbatas pada 

kemampuan komunikasi, tetapi juga mencakup aspek-aspek lain seperti manajemen konflik, 

pengambilan keputusan dalam kelompok, dan saling dukung dalam proses belajar (Johnson & 

Johnson, 2009). Pendidikan yang menerapkan keterampilan kolaboratif memberikan manfaat 

jangka panjang karena mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi secara 

efektif di berbagai situasi kehidupan. 

Salah satu komponen penting dalam keterampilan kolaboratif adalah kemampuan 

untuk berkomunikasi dengan baik. Komunikasi yang baik dalam tim memungkinkan anggota 

kelompok untuk saling memahami tujuan bersama dan menghindari kesalahpahaman yang 

dapat menghambat kemajuan. Menurut Gokhale (1995), keterampilan kolaboratif 

memperkuat kemampuan berpikir kritis, karena peserta didik didorong untuk 

mempertimbangkan sudut pandang yang berbeda dan mengintegrasikan informasi baru secara 

kolaboratif. Melalui komunikasi yang terbuka dan aktif, peserta didik dapat mengembangkan 

ide yang lebih kaya dan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pelajaran. 

Keterampilan kolaboratif juga meningkatkan kemampuan peserta didik untuk saling 

menghormati dan mengelola perbedaan dalam tim. Setiap anggota kelompok memiliki 

keunikan, seperti latar belakang dan cara berpikir yang berbeda, sehingga penguasaan 

keterampilan kolaboratif dapat membantu peserta didik untuk menerima dan menghargai 

perbedaan tersebut. Dengan belajar menghargai perbedaan, peserta didik tidak hanya 
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meningkatkan produktivitas kelompok, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan positif. Keberagaman dalam tim dapat memunculkan ide-ide baru yang lebih 

inovatif, karena perbedaan perspektif dapat memperkaya proses pemecahan masalah. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus yang 

bertujuan untuk memahami secara mendalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Games Tournament (TGT) dalam meningkatkan keterampilan kolaboratif peserta 

didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk menggali lebih dalam tentang pengaruh model TGT terhadap keterampilan 

kolaboratif peserta didik, baik dalam pembelajaran di kelas maupun dalam interaksi mereka 

selama proses belajar mengajar.  

Penelitian ini dilaksanakan di MAN Sidenreng Rappang pada kelas XB yang 

menerapkan model pembelajaran TGT dalam mata pelajaran SKI. Observasi dilakukan dalam 

beberapa pertemuan untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh tentang dinamika 

pembelajaran dan interaksi peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami bagaimana penerapan model TGT dapat berkontribusi pada 

peningkatan keterampilan kolaboratif peserta didik dalam suasana belajar yang lebih 

interaktif dan menyenangkan. Subjek penelitian ini melibatkan peserta didik kelas XB yang 

mengikuti pembelajaran dengan model TGT. Sedangkan teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi, 

wawancara, dan dokumentasi adalah tiga teknik pengumpulan data yang sering digunakan 

dalam penelitian. Observasi melibatkan pengamatan langsung terhadap fenomena atau 

perilaku yang terjadi di lapangan, dengan tujuan memahami dinamika yang ada melalui 

pencatatan yang sistematis. Wawancara adalah proses tanya jawab antara peneliti dan 

informan, yang memungkinkan peneliti untuk menggali informasi lebih mendalam terkait 

pandangan, pengalaman, atau pengetahuan informan. Sedangkan dokumentasi menggunakan 

sumber tertulis seperti arsip, catatan, atau laporan untuk melengkapi data yang diperoleh dari 

observasi dan wawancara, memberikan informasi sekunder yang mendalam tentang 

fenomena yang diteliti. Ketiga teknik ini saling melengkapi untuk memperoleh data yang 

valid dan komprehensif dalam penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa keterampilan kolaboratif 

peserta didik di kelas tersebut masih perlu. Selama pengamatan, terlihat bahwa banyak 

peserta didik yang kurang terbiasa berinteraksi aktif saat bekerja dalam kelompok, sehingga 

kegiatan pembelajaran tidak sepenuhnya efektif dan kolaboratif. Peserta didik sering kali 

tampak ragu untuk berdiskusi atau berbagi pendapat dalam kelompok, dan lebih sering 

memilih bekerja secara individu meskipun sudah ditempatkan dalam tim. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kebutuhan untuk memperkuat keterampilan kolaboratif peserta didik, 

agar mereka dapat berpartisipasi lebih aktif dan belajar bekerja sama dalam mencapai tujuan 

bersama. Sedangkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) memperkuat temuan tersebut, di mana guru menyebutkan bahwa metode pembelajaran 

yang selama ini diterapkan lebih bersifat konvensional, seperti ceramah dan diskusi terbuka 
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yang kurang terstruktur dalam bentuk kerja kelompok. Guru menyadari pentingnya metode 

pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan untuk meningkatkan keterlibatan 

peserta didik, terutama dalam mata pelajaran SKI yang dianggap menantang oleh sebagian 

peserta didik. 

Setelah melakukan wawancara, peneliti merancang penerapan model TGT dalam 

proses pembelajaran. Penerapan model TGT pada mata pelajaran SKI dilakukan melalui 

beberapa tahap. Pertama, peserta didik dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil yang 

terdiri dari beberapa anggota dengan kemampuan akademik yang beragam. Selanjutnya 

peneliti menjelaskan materi yang akan dipelajari dan memberikan petunjuk tentang aktivitas 

turnamen yang akan dilakukan. Setiap kelompok soal atau aktivitas yang diberikan harus 

diselesaikan bersama-sama untuk mendapatkan poin. Setelah itu diadakan turnamen antar 

kelompok di mana tiap kelompok berlomba-lomba menyelesaikan soal yang diberikan 

dengan benar dan cepat. 

Tahap akhir dalam model TGT adalah pemberian penghargaan kepada kelompok yang 

meraih skor tertinggi, yang dimaksudkan untuk memotivasi siswa agar terus berusaha secara 

maksimal dan aktif berpartisipasi dalam kelompok. Selama proses ini, peneliti juga 

mengamati interaksi antar siswa dalam kelompok, termasuk bagaimana mereka bekerja sama, 

berbagi pendapat, dan saling mendukung. 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat dikatakan berhasil karena 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan kolaboratif peserta didik pada mata 

pelajaran SKI di kelas XB MAN Sidenreng Rappang. Selain meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi SKI, TGT juga berhasil menumbuhkan nilai-nilai kolaborasi, saling 

menghargai, dan kebersamaan dalam kelompok. Dengan penerapan TGT, pembelajaran SKI 

menjadi lebih hidup, menarik, dan mampu membangun semangat kerja sama yang lebih baik 

di antara siswa. Model ini menjadi pembelajaran alternatif yang relevan dalam 

mengembangkan keterampilan kolaboratif yang penting bagi masa depan siswa. 

Hasil dari penerapan model pembelajaran kooperatif TGT di kelas XB menunjukkan 

bahwa model ini berhasil menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, menyenangkan, 

dan kolaboratif. Sesuai dengan teori Slavin (2015), TGT berhasil meningkatkan keterampilan 

sosial siswa, seperti komunikasi dan empati, yang merupakan inti dari keterampilan 

kolaboratif. Kompetisi yang terkandung dalam TGT juga mampu mendorong siswa untuk 

memberikan yang terbaik, tidak hanya untuk dirinya sendiri tetapi juga untuk keberhasilan 

kelompok. Pendekatan TGT yang berorientasi pada permainan dan turnamen memungkinkan 

siswa terlibat secara aktif dan saling mendukung, sehingga mereka merasa memiliki tanggung 

jawab dalam keberhasilan kelompok. 

Penelitian sebelumnya oleh Wijayanti (2018) yang menunjukkan bahwa model TGT 

meningkatkan motivasi belajar siswa juga tercermin dalam penelitian ini. Motivasi belajar 

yang meningkat berkontribusi pada kualitas kerja sama di dalam kelompok, sehingga siswa 

lebih mudah berkomunikasi, berbagi ide, dan mengembangkan solusi bersama. Temuan ini 

menegaskan bahwa penerapan TGT di kelas tidak hanya fokus pada hasil akademik tetapi 

juga memberikan dampak positif pada keterampilan interpersonal dan keterampilan sosial 

siswa. 

Lebih jauh lagi, pengaruh positif TGT dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif juga ditemukan dalam penelitian ini. Siswa belajar untuk menghargai perbedaan 
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pendapat dan latar belakang anggota kelompok, yang mendukung proses pembelajaran. Hal 

ini sejalan dengan teori Johnson & Johnson (2009) tentang pentingnya keterampilan 

kolaboratif dalam meningkatkan kemampuan sosial dan mengelola perbedaan dalam 

kelompok. Dalam konteks ini, penerapan TGT terbukti tidak hanya meningkatkan prestasi 

akademik tetapi juga memberikan kontribusi penting dalam pembentukan karakter dan sikap 

sosial positif siswa di kelas. 

 

 

SIMPULAN 

Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) merupakan 

salah satu model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterampilan kolaboratif 

peserta didik. Selama proses pembelajaran, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman yang 

lebih baik terhadap materi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), tetapi juga mengembangkan 

kemampuan sosial seperti komunikasi, kerja sama, dan empati. Model TGT menciptakan 

suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan, yang mampu mendorong siswa 

untuk lebih aktif terlibat dalam diskusi kelompok, berbagi ide, dan bekerja sama untuk 

mencapai tujuan bersama. Melalui pembagian kelompok heterogen dan penerapan turnamen 

akademik yang kompetitif, model TGT berhasil memotivasi siswa untuk berkolaborasi secara 

maksimal. Proses turnamen yang melibatkan siswa dalam kompetisi sehat mendorong mereka 

untuk memberikan yang terbaik, tidak hanya untuk diri mereka sendiri tetapi juga untuk 

kelompok mereka. Hal ini menciptakan rasa tanggung jawab bersama dan memperkuat 

hubungan antar siswa. Dengan demikian, TGT tidak hanya meningkatkan prestasi akademik, 

tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial yang sangat penting untuk kehidupan 

mereka di masa depan. 

Selain itu, penerapan model TGT juga berdampak positif pada suasana kelas yang 

lebih inklusif, di mana siswa belajar untuk menghargai perbedaan pendapat dan latar 

belakang satu sama lain. Hal ini sejalan dengan pentingnya keterampilan kolaboratif dalam 

pendidikan abad ke-21, yang tidak hanya mendukung keberhasilan akademik tetapi juga 

membentuk karakter sosial dan toleransi di kalangan peserta didik. Temuan ini menunjukkan 

bahwa model TGT dapat menjadi alternatif efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah, terutama dalam membangun keterampilan kolaboratif yang 

diperlukan untuk menghadapi tantangan dunia kerja dan kehidupan sosial. 
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